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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang 

terhadap obyek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga dan 

sebagainya) dan pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara 

atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek 

(Notoatmodjo, 2018). 

Pengetahuan mempunyai sasaran tertentu, mempunyai metode atau 

pendekatan untuk mengkaji obyek tersebut sehingga memperoleh  hasil yang 

dapat disusun secara sistematis dan diakui secara universal, maka terbentuklah 

ilmu. Dengan kata lain, pengetahuan itu dapat berkembang menjadi ilmu apabila 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Mempunyai obyek kajian 

b. Metode pendekatan 

c. Disusun secara sistematis 

d. Bersifat universal (mendapat pengakuan secara umum) (Notoatmodjo, 

2018). 
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2. Tingkatan Pengetahuan 

Pengetahuan tercakup dalam domain kognitif 6 (enam) tingkatan 

(Notoatmojo, 2018), yaitu : 

a. Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah 

mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang 

dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini 

merupakan tingkat pengetahuan yang rendah. Kata kerja untuk mengukur 

bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain menyebutkan, 

menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dsb. 

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan 

materi tersebut secara benar. Orang yang telah faham terhadap objek atau 

materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, 

meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari kriteria–kriteria 

yang telah ada. 

c. Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi di sini 

dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum – hukum, rumus, 

metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi yag lain. 
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d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur 

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini 

dapat dilihat dari pengguna kata kerja, seperti dapat menggambarkan 

(membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan dan 

sebagainya. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 

formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. Misalnya, dapat 

menyusun, dapat merencanakan, dapat meringkaskan, dapat menyesuaikan, 

dan sebagainya terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang telah ada. 

f. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian– penilaian itu 

didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 

3. Cara Memperoleh Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2018) pengetahuan sepanjang sejarah dapat 

dikelompokkan menjadi dua berdasarakan cara yang telah digunakan untuk 

memperoleh kebenaran yaitu: 
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a. Cara Memperoleh kebenaran Non Ilmiah 

1) Cara coba salah (Trial and Error) 

Cara ini telah dipakai orang sebelum adanya kebudayaan dan bahkan 

mungkin sebelum adanya peradaban. Cara coba-coba ini dilakukan 

dengan menggunakan beberapa kemungkinan dalam memecahkan 

masalah dan apabila kemunhkinan tersebut tidak berhasil, dicoba 

kemungkinan yang lain sampai masalah tersebut dapat terpecahkan. 

2) Secara kebetulan 

Penemuan kebenaran secara kebenaran terjadi karena tidak disengaja 

oleh orang yang bersangkutan. 

3) Cara kekuasaan atau otoriter 

Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin - pemimpin 

masyarakat baik formal maupun informal, ahli agama, pemegang 

pemerintah. Prinsip ini adalah orang lain menerima pendapat yang 

dikemukakan oleh orang yang punya otoriter, tanpa terlebih dahulu 

membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris maupun 

berdasarkan masa lalu. 

4) Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali 

pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang 

dihadapkan pada masa lalu. 
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b. Cara akal sehat (Common sense) 

Akal sehat atau Common sense kadang-kadang dapat menemukan teori 

atau kebenaran, antara lain : 

1) Kebenaran melalui wahyu 

Ajaran dan dogma agama adalah suatu kebenaran yang diwahyukan 

dari Tuhan ke para Nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini 

oleh pengikut - pengikut agama yang bersangkutan, terlepas dari 

apakah kebenaran tersebut rasional atau tidak. 

2) Kebenaran secara intuitif 

Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara cepat sekali 

melalui proses di luar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran 

atau berfikir. Kebenaran ini diperoleh seseorang hanya berdasarkan 

intuisi atau suara hati atau bisikan hati saja. 

3) Melalui jalan pikiran 

Sejalan dengan perkembangan kebudayaan, umat manusia telah 

mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh pengetahuan. 

Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah 

menggunakan jalan pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi. 

Induksi dan deduksi pada dasarnya merupakan cara melahirkan 

pemikiran secara tidak langsung melalui pernyataan - pernyataan yang 

dikemukakan, kemudian dicari hubungannya sehingga dapat dibuat 

suatu kesimpulan. 
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a) Induksi 

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari 

pernyataan - pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat umum. 

Hal ini berarti dalam berpikir induksi pembuatan kesimpulan 

tersebut berdasarkan pengalaman-pengalaman empiris yang 

ditangkap oleh indra. 

b) Deduksi  

Deduksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari 

pernyataan - pernyataan umum ke pernyataan yang bersifat khusus. 

Di dalam proses berfikir deduksi yang berlaku bahwa sesuatu yang 

dianggap benar secara umum pada kelas tertentu, berlaku juga 

kebenarannya pada semua peristiwa yang terjadi pada setiap yang 

termasuk dalam kelas tersebut. Di sini terlihat proses berfikir 

berdasarkan pada pengetahuan yang umu mencapai pengetahuan 

yang khusus. 

4) Cara modern 

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada 

dewasa ini lebih sistematis,logis, dan ilmiah yang disebut “metode 

penelitian ilmiah” atau metodologi penelitian (research methodology). 

Cara ini mula-mula dikembangkan oleh Francis Bacon (1561–1626) 

dengan menggunakan metode berpikir induktif yaitu mengadakan 

pengamatan langsung terhadap gejala-gejala alam atau 

kemasyarakatan,lalu hasil pengamatannya dikumpulkan dan 
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diklasifikasikan, dan akhirnya diambil kesimpulan umum. Lalu metode 

ini dilanjutkan oleh Deobold van Dallen yang mana dalam memperoleh 

kesimpulan dilakukan dengan mengadakan observasi langsung, dan 

membuat pencatatan-pencatatan terhadap semua fakta sehubungan 

dengan objek yang diamati. Pencatatan ini mencakup tiga hal pokok 

yaitu : 

a) Segala sesuatu yang positif, yaitu gejala tertentu yang muncul 

pada saat dilakukan pengamatan. 

b) Segala sesuatu yang negatif, yaitu gejala tertentu yang tidak 

muncul pada saat dilakukan pengamatan. 

c) Gejala-gejala yang muncul secara bervariasi, yaitu gejala- gejala 

yang berubah-ubah pada kondisi-kondisi tertentu. Berdasarkan 

hasil pencatatan-pencatatan ini ditetapkan unsur-unsur yang pasti 

ada pada suatu gejala, selanjutnya hal itu dijadikan dasar 

pengambilan kesimpulan. 

5) Cara ilmiah dalam memperoleh pengetahuan 

Cara modern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini lebih 

sitematis, logis dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian ilmiah 

atau lebih populer disebut metodologi penelitian. Cara ini mula - mula 

dikembangkan oleh Franceuis Bacon (1561-1626) kemudian 

dikembangkan oleh Deobold Van Dallen akhirnya lahir suatu cara 

penelitian yang dewasa ini dikenal sebagai metodologi penelitian. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan (Notoatmojdo, 2016)  

antara lain : 

a. Usia 

Usia adalah individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat 

berulang tahun semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan 

seseorang atau lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi 

kepercayaan masyarakat, seseorang yang lebih dewasa akan dipercaya dari 

orang yang belum cukup umurnya. Hal ini sebagai akibat dari  pengalaman 

dan kematangan jiwa. 

b. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan seseorang mempengaruhi cara pandangnya terhadap diri 

dan lingkungannya. Karena itu akan berbeda sikap klien yang berpendidikan 

tinggi dibandingkan yang berpendidikan rendah dalam menyikapi proses 

dan berinteraksi selama konseling berlangsung. 

c. Status Sosial Ekonomi 

Status sosial ekonomi berpengaruh terhadap tingkah lakunya. Individu 

yang berasal dari keluarga yang status ekonominya baik dimungkinkan lebih 

memiliki sikap positif memandang diri dan masa depannya dibandingkan 

dengan mereka yang berasal dari keluarga dengan status sosial ekonomi 

rendah. 
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d. Lingkungan  

Lingkungan ialah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik itu 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. 

e. Informasi 

Informasi akan memberikan pengaruh terhadap pengetahuan seseorang. 

Meskipun seseorang mempunyai pendidikan yang rendah tetapi ia 

mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media seperti televisi, radio 

atau surat kabar serta informasi yang didapatkan secara langsung dari 

sumbernya maka hal itu akan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. 

5. Cara Pengukuran Pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain : 

a. Angket / Questionaire 

Merupakan alat ukur berupa angket atau kuesioner dengan beberapa 

pertanyaan. Alat ukur ini digunakan bila responden jumlahnya besar  dan 

dapat membaca dengan baik yang dapat mengungkapkan hal-hal yang 

bersifat rahasia. Angket terdiri atas tiga jenis, yakni : 

1) Angket terbuka atau tidak berstruktur yang memberikan kebebasan 

responden untuk mengungkapkan permasalahan. 

2) Angket tertutup atau berstruktur dimana angket tersebut dibuat 

sedemikian rupa sehingga responden hanya tinggal memilih atau 

menjawab pada jawaban yang sudah ada. 

3) Checklist atau daftar cek yang merupakan daftar yang berisi 

pernyataan atau pertanyaan yang akan diamati dan responden 
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memberikan jawaban dengan memberikan cek (√) sesuai dengan 

hasilnya yang diinginkan atau peneliti yang memberikan tanda (√) 

sesuai dengan hasil pengamatan. 

b. Observasi (pengamatan) 

Merupakan cara pengukuran pengetahuan dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung kepada responden penelitian untuk mencari 

perubahan atau hal-hal yang akan diteliti. Dalam observasi ini, instrument 

yang dapat digunakan, antara lain: lembar observasi, panduan pengamatan 

(observasi) atau lembar checklist. 

c. Wawancara 

Merupakan cara pengukuran pengetahuan dengan cara mewawancarai 

langsung responden yang diteliti, metode dapat dilakukan apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam serta jumlah 

responden sedikit. Dalam cara ini dapat digunakan instrument berupa 

pedoman wawancara kemudian daftar periksa atau checklist. 

d. Tes 

Merupakan cara pengukuran pengetahuan dengan memberikan  

beberapa soal ujian atau tes inventori. Ada beberapa instrumen yang 

digunakan dalam melakukan tes, diantaranya tes kepribadian untuk 

mengetahui kepribadian seseorang, tes bakat yang mengukur bakat 

seseorang, tes intelegensi, dan tes sikap untuk mengukur sikap seseorang. 
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e. Dokumentasi 

Merupakan cara pengukuran pengetahuan dengan cara mengambil data 

yang berasal dari dokumen asli. Dokumen asli tersebut dapat berupa 

gambar, tabel atau daftar periksa, dan film dokumenter. 

6. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dapat  digambarkan sebagai berikut (Nursalam,2009): 

a. Baik  : 76 % - 100 % 

b. Cukup : 56 % - 75 % 

c. Kurang : < 56 % 

Kemudian diprosentase dengan menggunakan rumus P adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

P  : prosentase 

Sp  : skor yang diperoleh 

Sm  : jumlah skor maksimal 

 

B. Minat 

1. Pengertian Minat 

Minat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, 

gairah atau keinginan (Depdiknas, 2013). Dengan kata lain minat adalah suatu 

pemusatan perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan, kesenangan, 

P = 𝑆𝑝     ×100% 
𝑆𝑚 
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kecenderungan hati, keinginan yang tidak disengaja yang sifatnya aktif untuk 

menerima sesuatu dari luar atau lingkungan. Minat merupakan sesuatu yang 

sangat penting bagi seseorang untuk melakukan aktifitas. Dengan minat orang 

akan berusaha mencapai tujuannya. Oleh karena itu minat dikatakan sebagai salah 

satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan (Achru, 

2019). 

2. Macam-macam Minat 

Menurut Buchori dalam Nurhasanah, Sobandi (2016), minat dapat 

digolongkan menjadi beberapa macam, antara lain : 

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi : 

1) Minat Primitif 

Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis 

atau jaringan-jaringan tubuh misalnya kebutuhan akan makanan, 

perasaan enak atau nyaman, kebebasan beraktivitas dan seks. 

2) Minat Kultural dan Minat Sosial 

Minat kultural atau minat sosial adalah minat yang timbulnya karena 

minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. Sebagai 

contoh minat belajar, individu punya pengalaman bahwa masyarakat 

atau lingkungan akan lebih menghargai orang- orang terpelajar dan 

pendidikan tinggi, sehingga hal ini akan menimbulkan minat individu 

untuk belajar dan berprestasi agar mendapat penghargaan dari 

lingkungan, hal ini mempunyai arti yang sangat penting bagi harga 

dirinya. 
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b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi : 

1) Minat Intristik 

Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan 

aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar atau 

minat asli. 

2) Minat Ekstrinsik 

Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan 

akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada 

kemungkinan minat tersebut hilang. 

c. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat dibedakan menjadi : 

1) Expressed interest  

Minat yang diungkapkan dengan cara meminta kepada subjek untuk 

menyatakan atau menuliskan kegiatan baik yang berupa tugas 

maupun bukan tugas yang disenangi dan paling tidak disenangi. Dari 

jawabannya dapatlah diketahui minatnya. 

2) Manifest interest  

Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara 

mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

aktivitas yang dilakukan subjek atau dengan mengetahui hobinya. 

3) Tested interest  

Tested interest adalah minat yang diungkapkan cara menyimpulkan 

dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi 
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pada suatu objek atau masalah biasanya menunjukkan minat yang tinggi 

pula terhadap hal tersebut. 

4) Inventoried interest  

Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan 

menggunakan alat yang sudah distandarkan, dimana biasanya berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada subjek apakah dia senang 

atau tidak senang terhadap sejumlah aktivitas atau sesuatu objek yang 

ditanyakan. 

3. Proses Minat 

Adapun proses minat terdiri dari : 

a. Motif (alasan, dasar, pendorong) 

b. Perjuangan Motif 

Sebelum mengambil keputusan pada batin terdapat beberapa motif 

yang bersifat luhur dan rendah dan disini harus dipilih. 

c. Keputusan  

Inilah yang sangat penting yang berisi pemilihan antara motif-motif 

yang ada dan meninggalkan kemungkinan yang lain, sebab tak mungkin 

seseorang mempunyai macam-macam keinginan pada waktu yang sama. 

d. Bertindak sesuai dengan keputusan yang diambil 

Keputusan kata hati merupakan perbuatan kemampuan untuk memilih 

dan mengambil keputusan dengan ciri-ciri mempertahankan seluruh 

kepribadiannya, sifatnya irrasional, berlaku perseorangan dan pada suatu 

situasi dan timbulnya dari lubuk hati. 
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4. Aspek Minat 

Krathwolh mengemukakan bahwa minat termasuk dalam afektif (istilahnya 

Bloom). Taksonomi afektif Bloom meliputi lima kategori : 

a. Penerimaan (receiving) yang terdiri dari sub-kesadaran kemauan untuk 

menerima perhatian yang terpilih. Merupakan masa dimana kita menerima 

rangsangan melalui panca indra. 

b. Menanggapi (responding) yang terdiri dari sub-kategori persetujuan 

untuk menanggapi kemauan dan kepuasan. 

c. Penilaian (valuting) yang terdiri dari sub-kategori penerimaan, 

pemilihan dan komitmen terhadap nilai-nilai tertentu. 

d. Organisasi (organization) yaitu kemampuan dalam melakukan 

penyusunan langkah terhadap nilai baru yang diterima. 

e. Pencirian (characterization) kemampuan dalam memahami ciri dari 

nilai baru yang diterima. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 

Ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu : 

a. Dorongan dari dalam diri individu 

Faktor ini adalah faktor dorongan dari dalam, dititik beratkan pada 

kebutuhan biologis. Faktor ini akan menumbuhkan minat seseorang   apabila 

ada dorongan dari dalam dirinya sendiri bukan dari dorongan dari orang 

lain, misalnya dengan melihat iklan atau tayangan televisi kemudian 

berminat untuk melakukan sesuatu. Informasi adalah penerangan, 

pemberitahuan, kabar atau berita tentang sesuatu keseluruhan makna yang 



21 
 

menunjang amanat. Pengetahuan diperoleh melalui informasi yaitu 

kenyataan (fakta) dengan melihat dan mendengar sendiri. Sumber informasi 

diantaranya dapat diperoleh dari media elektronik, media massa, petugas 

kesehatan, tetangga atau saudara dan masih banyak lagi. 

b. Motif Sosial 

1) Lingkungan hubungan sosial 

Lingkungan hidup dimana individual hidup bersama teman, keluarga, 

tetangga. Apabila dalam lingkungan sosialnya kebetulan mempunyai 

keinginan dan minat yang sama pada suatu tertentu maka faktor ini 

akan memperkuat minat mereka. 

2) Penghasilan 

Penghasilan juga berperan penting dalam pembentukan minat 

seseorang, apabila seseorang yang berpenghasilan rendah maka akan 

berkurangnya minat seseorang untuk melakukan apa yang  diinginkan. 

c. Faktor Emosional 

Dalam faktor ini dinyatakan bahwa suatu aktifitas yang dilaksanakan 

oleh individu yang dapat dicapai dengan sukses akan menyebabkan 

perasaan yang menyenangkan. Sebaliknya apabila individu menemui 

kegagalan dapat mengakibatkan perasaan yang kecewa, tak puas dan 

akhirnya dapat pula menghilangkan atau mengurangi minat. Faktor 

emosional ini akan mempengaruhi minat apabila sesuatu yang dia kerjakan 

atau lakukan berhasil, maka dari keberhasilannya itu akan mendorong 

seseorang untuk menekuni bidang tersebut. 
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6. Kondisi yang Mempengaruhi Minat 

Ada beberapa kondisi yang mempengaruhi minat, diantaranya : 

a. Status Ekonomi 

Status ekonomi membaik, orang cenderung memperluas minat mereka 

untuk mencakup hal yang semula belum mereka laksanakan. Sebaiknya, 

kalau status ekonomi mengalami kemunduran karena tanggung jawab 

keluarga tatu usaha yang kurang maju, maka orang cenderung untuk 

mempersempit minat mereka. Menurut Benyamin Luminto (1998), bahwa 

tingkat pencapaian pelayanan medis ditentukan oleh biaya yang meningkat, 

sehingga faktor ekonomi menjadi penyebab naik turunnya tingkat 

pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan, terutama oleh masyarakat 

miskin. 

b. Pendidikan  

Semakin tinggi, semakin formal tingkat pendidikan yang dimiliki 

seseorang maka semakin besar kegiatan bersifat intelek yang dilakukan. 

c. Situasional (orang dan lingkungan) 

Berhubungan dengan ancaman konsep diri terhadap perubahan status, 

adanya kegagalan, kehilangan benda yang dimiliki, dan kurang penghargaan 

dari orang lain. 

d. Keadaan Psikis 

Keadaan psikis yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap minat 

adalah kecemasan. Kecemasan merupakan suatu respon terhadap stres, 

seperti putusnya suatu hubungan yang penting atau bencana yang 
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mengancam jiwa. Kecemasan juga bisa merupakan suatu reaksi terhadap 

dorongan seksual atau dorongan agresif yang tertekan, yang bisa 

mengancam pertahanan psikis yang secara normal mengendalikan dorongan 

tersebut. Pada keadaan ini, kecemasan menunjukkan adanya pertentangan 

psikis. 

7. Cara Mengukur Minat 

Menurut Nisak (2016) minat diukur dengan menggunakan kuesioner atau 

dengan menggunakan wawancara. Dalam TRA (Theory of Reasoned Action), 

minat merupakan bagian dari intense sehingga belum nampak kegiatannya dan 

tidak dapat dilakukan observasi secara langsung. 

Dalam pengukuran atau penilaian minat ada beberapa jenis inventori yang 

terkenal, diantaranya : 

a. The strong vocational interest blank 

Inventori ini terdiri dari 400 item. Responden diminta untuk 

memberikan jawaban dengan jalan memberi tanda (L) terhadap aktivitas-

aktivitas atau obyek-obyek yang disenangi, memberi tanda (I) apabila ia 

ragu-ragu dan memberi tanda (D) apabila ia tidak menyenangi aktivitas atau 

obyek tersebut. 

b. Kuder Preference Record 

Inventori ini mula-mula diterbitkan pada tahun 1939. kemudian 

mengalami revisi dan tambahan item-item baru. Kuder memulai dengan 

mengadakan analisa item tunggal berdasarkan kelompok- kelompok minat 

(cluster of interest) dan menyusun item-item tersebut dalam skala deskriptif. 
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Kuesioner yang digunakan dalam pengukuran minat dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner tertutup dengan pertanyaan terstruktur yang 

diajukan langsung kepada subyek, subyek tinggal memilih jawaban yang 

telah tersedia ya dan tidak. 

Hasil jawaban yang telah diberi skor dijumlahkan dan dibandingkan 

dengan jumlah yang tertinggi lalu dikalikan 100 % : 

 

 

Keterangan : 

 

P = Prosentase 

 

Sp = Skor yang didapat  

Sm = Skor maksimal 

Hasil pengukuran minat dikategorikan  menjadi : 

a. Minat tinggi (67–100%) 

 

b. Minat sedang (34 – 66%) 

 

c. Minat rendah (0 – 33%) 

 

 

 

C. Pijat Laktasi 

1. Pengertian Pijat Laktasi 

Pijat laktasi adalah pemijatan pada daerah leher, punggung, tulang belakang, 

kepala dan juga pada bagian payudara yang tujuannya untuk merangsang hormon 

oksitosin dan prolaktin (Saudia BEP, 2019). Pengaruh produksi dan ASI menjadi 

P = Sp x 100%  

 Sm 
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keluar dikarenakan oleh hormon oksitosin dan prolaktin. Jumlah produksi ASI 

dipengaruhi oleh hormon prolaktin dan hormon oksitosin mempengaruhi proses 

keluarnya ASI (Sholeha SN, Sucipto E, Izah N, 2019). 

Pijat Laktasi merupakan istilah yang merujuk pada pijat ibu menyusui. Pijat 

laktasi ini di khususkan untuk ibu menyusui karena menitikberatkan pada titik-

titik rangsang ASI. Pijat laktasi pada umumnya dilakukan kepada seorang ibu 

yang memiliki masalah akan produksi ASI, ibu yang memiliki produksi ASI tidak 

lancar sangat di anjurkan untuk melakukan pijat laktasi. Pijat laktasi dilakukan 

diarea punggung dan payudara, pemijatan dilakukan pada keadaan payudaranya 

normal, bengkak, atau tidak lancar, dan pada kasus ibu ingin relaksasi maka 

dibantu dengan pijat pada bagian-bagian tubuh tertentu yang memberikan dampak 

positif terhadan kondisi pikiran dan tubuh ibu, memberi efek tenang, 

menormalkan sirkulasi darah, serta meningkatkan pasokan ASI (Permata Sari dkk, 

2021). 

2. Manfaat Pijat Laktasi 

Menurut Septi Indah Permata Sari, SST, M.Keb dkk dalam Buku Panduan 

Pijat Laktasi untuk Kader Kesehatan, Poltekkes Kemenkes Riau (2021) bahwa 

beberapa manfaat yang akan diperoleh dengan melakukan pijat laktasi adalah 

sebagai berikut : 

a. Menenangkan pikiran  

b. Relaksasi tubuh  

c. Menormalkan aliran darah  

d. Mengatasi bengkak  
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e. Meningkatkan suplay ASI  

f. Mencegah sumbatan pada padara 

3. Langkah-langkah Pijat Laktasi 

a. Sebelum melakukan pijatan 

Langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum melakukan pijatan 

adalah : 

1) Siapkan alat dan bahan, yang terdiri dari : 

a) Kursi 

b) Meja 

c) Virgin coconut oil/ minyak zaitun/ handbody 

d) Waslap 

e) Waskom 

f) Handuk  

2) Menjaga privasi klien 

3) Kontrak waktu dengan klien 

4) Mengatur posisi klien 

5) Petugas melakukan cuci tangan sebelum melakukan pemijatan 

b. Teknik pijatan 

1) Leher  

Memijat leher dengan ibu jari dan jari telunjuk membentuk huruf C 

dari pangkal leher kearah bawah. Lakukan Massage dengan tangan 

kanan dileher dan tangan kiri menopang kepala, gerakan jari dari atas 

ke bawah ada tekanan dan dari bawah ke atas tidak ada tekanan, hanya 
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usapan ringan saja. Lakukan sebanyak 5-6 kali dan tekan di titik 

pressure di belakang tulang telinga. 

 

Gambar 2.1 Pijatan Leher 

2) Bahu 

Lakukan pemijatan kedua bahu dengan kedua tangan dari luar 

kedalam ada tekanan dan dari dalam keluar mengusap secara ringan. 

Lakukan gerakan 5-6x, setelah itu tekan titik pressure diatas tulang 

clavikula yang memiliki cekungan, lalu bentuk huruf C tekan 

bersamaan dari depan ke belakang. 

 

Gambar 2.2 Pijatan Bahu 
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3) Scapula  

Lakukan pemijatan pada sela tulang scapula kiri 5-6x gerakan, 

setelah itu tekan titik pressure di jam 3,6,8 dan scapula kanan caranya 

sama di titik pressure 9,6,4. 

 

 

Gambar 2.3 Pijatan Scapula 

4) Punggung 

Gerakan pada Punggung terdiri dari 4 Gerakan yaitu :  

a) Usap dengan rileksasi seperti teknik efflurage 

b) Lakukan pemijatan dengan telapak tangan dan kelima jari dari 

atas turun ke bawah. 

c) Gerakan jari memutar membentuk lingkaran kecil di antara ruas 

tulang belakang. 

d) Usap dari leher kearah scapula menuju payudara diarah titik jam 

6 lalu tekan 
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Gambar 2.4 Pijatan Punggung 

5) Payudara 

Gerakan pada payudara terdiri dari beberapa gerakan seperti: 

a) Gerakan membentuk kupu-kupu besar 

 

Gambar 2.5 Pijatan Payudara Kupu-kupu Besar 

b) Gerakan membentuk kupu-kupu kecil 

 

Gambar 2.6 Pijatan Payudara Kupu-kupu Kecil 
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c) Gerakan membentuk sayap 

 

Gambar 2.7 Pijatan Payudara Membentuk Sayap 

d) Gerakan jari memutar membentuk lingkaran kecil 

 

Gambar 2.8 Pijatan Payudara Lingkaran Kecil 

e) Gerakan segitiga, dimana kedua jari di satukan membentuk 

segitiga di payudara 

 

Gambar 2.9 Pijatan Payudara Segitiga 

6) Penekanan pada titik pressur di payudara 

a) Lakukan pengukuran menggunakan 1 ruas jari tangan  ibu kearah 

ketiak 
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Gambar 2.10 Mengukur Titik Pressur 1 

b) Lakukan putaran kecil pada daerah yang diukur kemudian 

tekan 

 

Gambar 2.11 Penekanan Titik Pressur 1 

c) Titik pressure 3 jari di bagian atas puting lalu berikan  penekanan 

 

Gambar 2.12 Mengukur Titik Pressur 2 

d) Lakukan pengukuran Titik pressur dengan cara 6 jari di bagian 

atas puting 
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Gambar 2.13 Mengukur Titik Pressur 3 

e) Kemudian sejajarkan dengan putting lalu lakukan  putaran kecil 

dan tekan 

 

Gambar 2.14 Penekanan Titik Pressur 3 

7) Bentuk kunci C besar dengan tangan kanan menyangga payudara 

ibu, lalu dengan tangan telunjuk kiri tekan bagian atas putting 

 

Gambar  2.15  Penekanan Titik Pressur 4 

8) Bentuk kunci C kecil di bagian aerola dan tekan 
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Gambar 2.16  Penekanan Titik Pressur 5 

9) Telunjuk kanan dan kiri tangan di letakkan di samping putting  lalu di 

tarik naik dan turun seperti menari (telunjuk menari) 

10) Selanjutnya memerah ASI dengan gentle. Letakkan ibu jari di tepi 

atas areola pada posisi “pukul 12”. Kemudian letakkan jari telunjuk di 

tepi bawah areola pada posisi “pukul 6”. Ketiga jari lain menyangga 

payudara. Lanjutkan dengan gerakan ke depan memijat jaringan di 

bawah areola memerah ASI dalam saluran ASI. Lakukan gerakan 

ini beberapa kali sampai pancaran ASI yang keluar. 

 

Gambar 2.17 Memerah ASI 

11) Selesai pemijatan, payudara disiram dengan air hangat dan dingin 

bergantian selama ± 5 menit, keringkan payudara dengan handuk 

bersih, rapikan pasien, gunakan BH yang  bersih. 
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c. Setelah melakukan pijatan 

Beberapa hal yang sebaiknya dilakukan setelah melakukan pijatan 

adalah: 

1) Menanyakan kepada ibu tentang seberapa ibu paham dan mengerti 

teknik pijat laktasi 

2) Evaluasi perasaan ibu setelah diberikan pijat laktasi 

3) Lakukan cuci tangan kembali 

4) Dokumentasikan seluruh kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


